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SERTIFIKASI KOMPETENSI PROFESI
PENYULUH PERTANIAN

RABU, 18 MEI 2022

OLEH :
KEPALA PUSAT PELATIHAN PERTANIAN

PUSAT PELATIHAN PERTANIAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SDM PERTANIAN
KEMENTERIAN PERTANIAN



Daftar Isi

m Dasar Hukum

m Latar Belakang

m Pengertian Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI)

m Pengertian Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)

m Dasar Pelaksanaan sertifikasi profesi penyuluh pertanian

m Perbedaan Jenjang dan Jabatan Berdasarkan SKKNI dan KKNI

m Persyaratan sertifikasi yang berlaku saat ini

m Persyaratan sertifikasi yang akan datang (masih dalam proses penetapan oleh BNSP)

m Unit Kompetensi Yang Diujikan Dalam Pelaksanaan Sertifikasi Penyuluh Pertanian
(Kepmenaker No 43 Tahun 2013)

m Dukungan Sumber Daya Standardisasi dan Sertifikasi Profesi Sektor Pertanian

m Evaluasi Pelaksanaan Sertifikasi Tahun 2021




DASAR HUKUM

Perpres Nomor 35 tahun 2022 tentang Penguatan Fungsi Penyuluhan Pertanian

lZerr_nenellker Nomor 2 Tahun 2016 tentang Sistem Standardisasi Kompetensi Kerja
asiona

Permenaker Nomor 3 Tahun 2016 tentang Tata Cara Penetapan Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia (SKKNI)

Permentan Nomor 04 Tahun 2020 Tentang Jenjang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia Tenaga Kerja Sektor Pertanian

Permenpan No 35 tahun 2020 tentang Jabatan Funsional Penyuluh Pertanian
Kepmenaker Nomor 162 Tahun 2021 tentang SKKNI (Kaji Ulang) Bidang
Penyuluhan Pertanian

Kepmentan Nomor 143 Tahun 2022 tentang KKNI Bidang Penyuluhan Pertanian
2ngzetapan Skema Sertifikasi Bidang Penyuluhan Pertanian oleh BNSP Tahun
Proses Penyusunan Perangkat Sertifikasi Bidang Penyuluhan Pertanian oleh LSP
Pertanian Kementerian Pertanian

e U S




W.9y.1:9:19.1,7.1, [¢

Untuk meningkatkan kompetensi dan pemberian pengakuan kompetensi
Penyuluh Pertanian diperlukan adanya standarisasi dan sertifikasi
kompetensi SDM;
Dalam rangka menjamin SDM memiliki kualifikasi kompetensi kerja yang
sesuai dengan tuntutan pekerjaan i)KeterampiIanlkeahIian, pengetahuan dan
sikap) diperlukan suatu acuan baku yaitu Standar Kompetensi Kerja
{\lKa}gml)'nal ndonesia (SKKNI) dan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
Penguatan Fungsi Penyuluhan Pertanian (Penguatan ketenagaan Penyuluh
Pertanian)
Transformasi jabatan struktural ke fungsional Penyuluh Pertanian (jabatan
di unit kerja pusat, provinsi dan kabupaten/kota)
Alih fungsi jabatan dan penyetaraan jabatan ke fungsional Penyuluh
Be::ttanian) (antara lain dari Fungsional Peneliti ke Fungsional Penyuluh
ertanian



PENGERTIAN STANDAR KOMPETENSI KERJA NASIONAL
INDONESIA (SKKNI)

Rumusan kemampuan kerja yang mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan dan/atau keahlian serta
sikap kerja yang relevan dengan pelaksanaan tugas
dan syarat jabatan yang ditetapkan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.



= SKKNI

Pengertian Kerangha Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI)

PERPRES No. 8/2012

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia, yang selanjutnya
disingkat KKNI, adalah kerangka penjenjangan kualifikasi
kompetensi yang dapat menyandinghan,
menyetarakan, don mengintegrasikan antara
bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta
pengalaman kRerja dalam rangka pemberian pengakuan
kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaoan di
berbagai sektor



DASAR PELAKSANAAN SERTIFIKASI
PROFESI PENYULUH PERTANIAN

m Telah ditetapkan Kaji Ulang SKKNI Nomor 162 Tahun 2021 tentang SKKNI
(Kaji Ulang) Bidang Penyuluhan Pertanian dengan jumlah 28 Unit
Kompetensi dan KKNI Nomor 143 Tahun 2022 dengan jumlah 21 Jabatan

m Hasil kaji ulang SKKNI dan KKNI belum diberlakukan dalam pelaksanaan
sertifikasi kompetensi karena diperlukan proses penetapan Skema
Sertifikasi dan ruang lingkup oleh BNSP serta berkoordinasi dengan
Kemenaker untuk mencabut SKKNI Nomor 43 tahun 2013

m Saat ini dasar pelaksanaan sertifikasi saat ini masih memberlakukan
Kepmenaker Nomor 43 Tahun 2013 dengan jabatan Penyuluh Pertanian
Fasilitator, Penyuluh Pertanian Supervisor dan Penyuluh Pertanian Advisor.




PERBEDAAN JENJANG DAN JABATAN BERDASARKAN SKKNI dan KKNI

Jenjang

Jabatan

Kepmenaker SKKNI Nomor 43 Tahun 2013

Kepmentan KKNI Nomor 143 Tahun 2022

Penyuluh Pertanian Advisor

Penyuluh Pertanian Utama/Penyuluh Pertanian Advisor
Penyuluh Pertanian Swadaya Advisor
Penyuluh Pertanian Swasta Advisor

Penyuluh Pertanian Madya/Penyuluh Pertanian Supervisor Madya
Penyuluh Pertanian Swadaya Supervisor Madya
Penyuluh Pertanian Swasta Supervisor Madya

Penyuluh Pertanian Supervisor

Penyuluh Pertanian Pertama/Penyuluh Pertanian Supervisor
Penyuluh Pertanian Swadaya Supervisor Pertama

Penyuluh Pertanian Swasta Supervisor Pertama

Penyuluh Pertanian Muda/Penyuluh Pertanian Supervisor Muda
Penyuluh Pertanian Swadaya Supervisor Muda

Penyuluh Pertanian Swasta Supervisor Muda

Penyuluh Pertanian Fasilitator (DIII)

Penyuluh Pertanian Penyelia/Penyuluh Pertanian Fasilitator Penyelia
Penyuluh Pertanian Swadaya Fasilitator Penyelia
Penyuluh Pertanian Swasta Fasilitator Penyelia

Penyuluh Pertanian Mahir/Penyuluh Pertanian Fasilitator Mahir
Penyuluh Pertanian Swadaya Fasilitator Mahir
Penyuluh Pertanian Swasta Fasilitator Mahir

Penyuluh Pertanian Fasilitator (SLTA)

Penyuluh Pertanian Terampil/Penyuluh Pertanian Fasilitator Terampil
Penyuluh Pertanian Swadaya Fasilitator Terampil
Penyuluh Pertanian Swasta Fasilitator Terampil




PERSYARATAN SERTIFIKASI YANG BERLAKU SAAT INI

Nama

No Jenjang Jabatan Persyaratan ASN | Swadaya | Swasta
1 |- SLTA Penyuluh Penyuluh Pertanian V \ \
berpengalaman | Pertanian Terampil dengan
disetarakan Fasilitator tingkat Pendidikan
dengan jenjang minimal SLTA
3, berpengalaman/DIII
* DIll disetarakan
dengan jenjang
5
2 | Disetarakan Penyuluh Penyuluh Pertanian V V V
dengan jenjang 6 Pertanian Ahli/Madya dengan
Supervisor tingkat Pendidikan
minimal DIV/S1
3 | Disetarakan Penyuluh Penyuluh Pertanian V V X
dengan jenjang 8 Pertanian Utama dengan tingkat
Advisor Pendidikan minimal

S2 dan menerbitkan
karya ilmiah
internasional




PERSYARATAN SERTIFIKASI YANG AKAN DATANG
(MASIH DALAM PROSES PENETAPAN OLEH BNSP)

No | Jenjang | Status Nama Jabatan Persyaratan
1 3 ASN Penyuluh Pertanian Pendidikan minimal DIl Rumpun [Imu Hayati Pertanian
Terampil/ Penyuluh (RIHP)
Pertanian Fasilitator Memiliki SK Jabatan Penyuluh Pertanian Terampil
Terampil Memiliki Penetapan Angka Kredit (PAK) / Hasil Penilaian
Angka Kredit (HAPAK) terakhir
Swadaya | Penyuluh Pertanian Memiliki pengalaman sebagai penyuluh swadaya minimal
Swadaya Fasilitator 3 tahun; atau.
Terampil Memiliki sertifikat pelatihan/bimtek sesuai dengan
standart kompetensi yang akan diujikan
Swasta Penyuluh Pertanian Memiliki pendidikan minimal SLTA/sederajat; atau
Swasta Fasilitator Memiliki pengalaman sebagai Penyuluh Pertanian Swasta
Terampil minimal 3 tahun; atau
Memiliki sertifikat pelatihan/bimtek sesuai dengan
standart kompetensi yang akan diujikan




Lanjutan...

No Jenjang Status Nama Jabatan Persyaratan
2 4 ASN Penyuluh Pertanian Memiliki pendidikan minimal DIl Rumpun llmu Hayati Pertanian
Mahir/Penyuluh (RIHP)
Pertanian Fasilitator Memiliki SK Jabatan Penyuluh Pertanian Mahir atau memiliki
Mahir sertifikat kompetensi Penyuluh Pertanian Terampil dengan
pengalaman minimal 2 tahun
Memiliki Penetapan Angka Kredit (PAK) / Hasil Penilaian Angka
Kredit (HAPAK) terakhir
Swadaya Penyuluh Pertanian Memiliki pengalaman sebagai penyuluh swadaya minimal 6 tahun;
Swadaya Fasilitator atau
Mahir Memiliki sertifikat pelatihan/bimtek sesuai dengan standart
kompetensi yang akan diujikan; atau
Memiliki sertifikat kompetensi Penyuluh Pertanian Terampil dan
masih aktif minimal 2 tahun berkelanjutan
Swasta Penyuluh Pertanian Memiliki pendidikan minimal SLTA/sederajat;atau

Swasta Fasilitator
Mahir

Memiliki pengalaman sebagai Penyuluh Pertanian Swasta minimal
6 tahun; atau

Memiliki sertifikat pelatihan/bimtek sesuai dengan standart
kompetensi yang akan diujikan; atau

Memiliki sertifikat kompetensi Penyuluh Pertanian Terampil dan
masih aktif minimal 2 tahun berkelanjutan minimal 2 tahun




Lanjutan...

No Jenjang Status Nama Jabatan Persyaratan
3 5 ASN Penyuluh Pertanian Memiliki pendidikan minimal DIl Rumpun llmu Hayati Pertanian
Mahir/Penyuluh (RIHP)
Pertanian Fasilitator Memiliki SK Jabatan Penyuluh Pertanian Penyelia atau memiliki
Penyelia sertifikat kompetensi Penyuluh Pertanian Mahir dengan
pengalaman minimal 2 tahun
Memiliki Penetapan Angka Kredit (PAK) / Hasil Penilaian Angka
Kredit (HAPAK) terakhir
Swadaya Penyuluh Pertanian Memiliki pengalaman sebagai penyuluh swadaya minimal 9 tahun
Swadaya Fasilitator yang dibuktikan dengan surat keputusan dan/atau surat
Penyelia keterangan dari instansi yang berwenang.
Memiliki sertifikat pelatihan/bimtek sesuai dengan standart
kompetensi yang akan diujikan; atau
Memiliki sertifikat kompetensi Penyuluh Pertanian Mahir dan
masih aktif minimal 2 tahun berkelanjutan
Swasta Penyuluh Pertanian Memiliki pendidikan minimal DIl bidang Penyuluhan Pertanian;

Swasta Fasilitator
Penyelia

atau

Memiliki pengalaman sebagai Penyuluh Pertanian Swasta minimal
O tahun; atau

Memiliki sertifikat pelatihan/bimtek sesuai dengan standart
kompetensi yang akan diujikan; atau

Memiliki sertifikat kompetensi Penyuluh Pertanian Mahir dan
masih aktif minimal 2 tahun berkelanjutan




Lanjutan...

No Jenjang Status Nama Jabatan Persyaratan
4 6 ASN Penyuluh Pertanian Memiliki pendidikan minimal DIV/S1 Rumpun limu Hayati
Mahir/Penyuluh Pertanian (RIHP)
Pertanian Supervisor Memiliki SK Jabatan Penyuluh Pertanian Pertama atau memiliki
Pertama sertifikat kompetensi Penyuluh Pertanian Penyelia dengan
pengalaman minimal 2 tahun
Memiliki Penetapan Angka Kredit (PAK) / Hasil Penilaian Angka
Kredit (HAPAK) terakhir
Swadaya Penyuluh Pertanian Memiliki pendidikan D IV/S1 bidang Penyuluhan Pertanian; atau
Swadaya Supervisor Memiliki pengalaman sebagai penyuluh swadaya minimal 12
Pertama tahun; atau
Memiliki sertifikat pelatihan/bimtek sesuai dengan standart
kompetensi yang akan diujikan; atau
Memiliki sertifikat kompetensi Penyuluh Pertanian Swadaya
Penyelia dan masih aktif minimal 2 tahun berkelanjutan
Swasta Penyuluh Pertanian Memiliki pendidikan D IV/S1 bidang Penyuluhan Pertanian; atau

Swasta Supervisor
Pertama

Memiliki pengalaman sebagai Penyuluh Pertanian Swasta minimal
12 tahun; atau

Memiliki sertifikat pelatihan/bimtek sesuai dengan standart
kompetensi yang akan diujikan; atau

Memiliki sertifikat kompetensi Penyuluh Pertanian Swasta
Penyelia dan masih aktif minimal 2 tahun berkelanjutan




Lanjutan...

No Jenjang Status Nama Jabatan Persyaratan
6 ASN Penyuluh Pertanian Memiliki pendidikan minimal DIV/S1 Rumpun limu Hayati
Mahir/Penyuluh Pertanian (RIHP)
Pertanian Supervisor Memiliki SK Jabatan Penyuluh Pertanian Muda atau memiliki
Muda sertifikat kompetensi Penyuluh Pertanian Pertama dengan
pengalaman minimal 2 tahun
Memiliki Penetapan Angka Kredit (PAK) / Hasil Penilaian Angka
Kredit (HAPAK) terakhir
Swadaya Penyuluh Pertanian Memiliki pendidikan D IV/S1 bidang Penyuluhan Pertanian; atau
Swadaya Supervisor Memiliki pengalaman sebagai penyuluh swadaya minimal 15
Muda tahun; atau
Memiliki sertifikat pelatihan/bimtek sesuai dengan standart
kompetensi yang akan diujikan; atau
Memiliki sertifikat kompetensi Penyuluh Pertanian Swadaya
Pertama dan masih aktif minimal 2 tahun berkelanjutan
Swasta Penyuluh Pertanian Memiliki pendidikan D 1V/S1 bidang Penyuluhan Pertanian; atau

Swasta Supervisor
Muda

Memiliki pengalaman sebagai Penyuluh Pertanian Swasta minimal
15 tahun; atau

Memiliki sertifikat pelatihan/bimtek sesuai dengan standart
kompetensi yang akan diujikan; atau

Memiliki sertifikat kompetensi Penyuluh Pertanian Swasta
Pertama dan masih aktif minimal 2 tahun berkelanjutan




Lanjutan...

No Jenjang Status Nama Jabatan Persyaratan
5 7 ASN Penyuluh Pertanian Memiliki pendidikan minimal DIV/S1 Rumpun limu Hayati
Mahir/Penyuluh Pertanian (RIHP)
Pertanian Supervisor Memiliki SK Jabatan Penyuluh Pertanian Madya atau memiliKi
Madya sertifikat kompetensi Penyuluh Pertanian Muda dengan
pengalaman minimal 2 tahun
Memiliki Penetapan Angka Kredit (PAK) / Hasil Penilaian Angka
Kredit (HAPAK) terakhir
Swadaya Penyuluh Pertanian Memiliki pendidikan D IV/S1 bidang Penyuluhan Pertanian; atau
Swadaya Supervisor Memiliki pengalaman sebagai penyuluh swadaya minimal 18
Madya tahun; atau
Memiliki sertifikat pelatihan/bimtek sesuai dengan standart
kompetensi yang akan diujikan; atau
Memiliki sertifikat kompetensi Penyuluh Pertanian Swadaya Muda
dan masih aktif minimal 2 tahun berkelanjutan
Swasta Penyuluh Pertanian Memiliki pendidikan D 1V/S1 bidang Penyuluhan Pertanian; atau

Swasta Supervisor
Madya

Memiliki pengalaman sebagai Penyuluh Pertanian Swasta minimal
15 tahun; atau

Memiliki sertifikat pelatihan/bimtek sesuai dengan standart
kompetensi yang akan diujikan; atau

Memiliki sertifikat kompetensi Penyuluh Pertanian Swasta Muda
dan masih aktif minimal 2 tahun berkelanjutan




Lanjutan...

No Jenjang Status Nama Jabatan Persyaratan
6 8 ASN Penyuluh Pertanian Memiliki pendidikan minimal S2 linier dengan S1 Rumpun limu Hayati
Mahir/Penyuluh Pertanian Pertanian (RIHP)
Advisor Memiliki SK Jabatan Penyuluh Pertanian Utama atau memiliki sertifikat
kompetensi Penyuluh Pertanian Madya dengan pengalaman minimal 2
tahun
Memiliki Penetapan Angka Kredit (PAK) / Hasil Penilaian Angka Kredit
(HAPAK) terakhir
Memiliki karya ilmiah bidang pertanian yang mendapat pengakuan Nasional
dan Internasional
Swadaya Penyuluh Pertanian Memiliki pendidikan S2 bidang Penyuluhan Pertanian; atau
Swadaya Advisor Memiliki pengalaman sebagai penyuluh swadaya lebih dari 18 tahun; atau
Memiliki sertifikat pelatihan/bimtek sesuai dengan standart kompetensi
yang akan diujikan; atau
Memiliki sertifikat kompetensi Penyuluh Pertanian Swadaya Madya dan
masih aktif minimal 2 tahun berkelanjutan
Memiliki karya ilmiah bidang pertanian yang mendapat pengakuan Nasional
dan Internasional
Swasta Penyuluh Pertanian Memiliki pendidikan S2 bidang Penyuluhan Pertanian; atau

Swasta Advisor

Memiliki pengalaman sebagai Penyuluh Pertanian Swasta lebih dari 18
tahun; atau

Memiliki sertifikat pelatihan/bimtek sesuai dengan standart kompetensi
yang akan diujikan; atau

Memiliki sertifikat kompetensi Penyuluh Pertanian Swasta Madya dan
masih aktif minimal 2 tahun berkelanjutan

Memiliki karya ilmiah bidang pertanian yang mendapat pengakuan Nasional
dan Internasional




UNIT KOMPETENSI YANG DIUJIKAN DALAM PELAKSANAAN
SERTIFIKASI PENYULUH PERTANIAN

(Kepmenaker No 43 Tahun 2013)

1. Nama Jabatan : Penyuluh Pertanian Fasilitator

NO Kode Unit Judul Unit Kompetensi

1. | M.074909.001.02 | Menyusun Programa Penyuluhan Pertanian

2. | M.074909.002.02 | Menyiapkan Materi Penyuluhan Pertanian

I3. M.074909.003.02 | Menerapkan Media Penyuluhan Pertanian

4 | M.074909.004.02 | Menerapkan Metode Penyuluhan Pertanian

5. |M.074909.005.02 | Mengevaluasi Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian




2. Nama Jabatan : Penyuluh Pertanian Supervisor

NO Kode Unit Judul Unit Kompetensi

1. | M.074909.001.02 Menyusun Programa Penyuluhan Pertanian

2. |M.074909.002.02 Menyiapkan Materi Penyuluhan Pertanian

3. | M.074909.003.02 Menerapkan Media Penyuluhan Pertanian

4 | M.074909.004.02 Menerapkan Metode Penyuluhan Pertanian

5. | M.074909.005.02 Mengevaluasi Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian

6. | M.074909.007.02 Melaksanakan Pengkajian Penyuluhan Pertanian




3. Nama Jabatan : Penyuluh Pertanian Advisor

NO Kode Unit Judul Unit Kompetensi

1. | M.074909.001.02 Menyusun Programa Penyuluhan Pertanian

N

M.074909.002.02 Menyiapkan Materi Penyuluhan Pertanian

3. | M.074909.003.02 Menerapkan Media Penyuluhan Pertanian

M.074909.004.02 Menerapkan Metode Penyuluhan Pertanian

M.074909.005.02 Mengevaluasi Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian

M.074909.006.02 Mengevaluasi Dampak Penyuluhan Pertanian

M.074909.007.02 Melaksanakan Pengkajian Penyuluhan Pertanian

SRR

M.074909.008.02 Melaksanakan Jasa Konsultasi Agribisnis




Dukungan Sumber Daya Standardisasi dan
Sertifikasi Profesi Sektor Pertanian

43 unit

39 dokumen

KKNI 18 dokumen 2 orang

: Asesor
s 21 ruang lingkup 250 OIENE
30.386 orang

Tersertifikasi

- ——
ema 119 dokumen 14.727 orang




EVALUASI PELAKSANAAN SERTIFIKASI TAHUN 2021

A. Berdasarkan TUK

Perkembangan Pelaksanaan Sertifikasi di TUK LSP Pertanian
Kementerian Pertanian

SMKPP N Sembawa 191
SMKPP N Saree Aceh mmmm 46
SMKPP N Banjarbaru 112
Polbangtan Yoma Kampus Yogya 129
Polbangtan Yoma Kampus Magelang 161
Polbangtan Medan 395
Polbangtan Malang 205
Polbangtan Bogor 146
FP-Univ. Mayjen Sungkono R 45
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Prov. Jateng 103
BPP Lampung 345
BPP Jambi e 508
BIB Lembang, Jawa Barat == 39

BBPP Lembang 358
BEPP Kupang 152
BBPP Ketindan, Jawa Timur ;

BBPP BINUANG

BIBP P Batanz kal L kL1 15— 7 4.0
BBPKH Cinagara 157

- 100 200 300 400 500 600 700 800



Supervisor Penyuluhan Pertanian
Pengolah Susu Kedelai

Pembuat Selai Buah (Jam)

Paramedik Veteriner Pengendali Penyakit
Petugas Pengambil Contoh

Pemelihara Tanaman Hidroponik
Pelaksana Produksi Benih Tanaman
Operator Kesehatan Unggas/Vaksinator
Operator Farm Unggas Pedaging
Operator Alsintan Pra Panen

Operator Pupuk Organik

Mandor PemeliharaaKebun kelapa Sawit
Juru Sembelih Halal

Inseminator

Fasilitator Organik Tanaman

Fasilitator Penyuluhan Pertanian

Asisten Kebun Kelapa sawit

B. Berdasarkan Skema

B 19

M 44
B 119
1 15

m 40

B 48

B 20

B 22

m 30

m 31

I 179

N 126
B 159
79

B 119

200 400 600 800 1.000 1.200 1.400 1.600 1.800

1.876

2.000



C. Berdasarkan Sumber Anggaran

APBD
m APBN Kementan

Biaya Mandiri
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